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10	MANFAAT	MEMPELAJARI

SIRAH	NABAWIYAH

Menelusuri	jejak	kehidupan	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bukan	sekadar	membaca	sejarah,	melainkan	menimba	cahaya	untuk	menerangi
kehidupan.

D I SU SUN 	O L EH

DR.	KH.	Andri	Lupias	Satedy,	Lc.,	MA

Sirah	Nabawiyah	adalah	rekaman	utuh	perjalanan	hidup	manusia	paling	mulia,	Nabi	Muhammad	صلى الله عليه وسلم.	Di	dalamnya	terhimpun	teladan	iman,
akhlak,	kepemimpinan,	hingga	strategi	membangun	peradaban.	Berikut	sepuluh	manfaat	besar	yang	dapat	kita	petik	dari	mempelajarinya.

P E R T A M A

Menguatkan	Iman	dan	Spiritualitas

��َ	نَ��	َْ�َ���ّ	�ا	لِ%َُ$ر	ِ"!	ُْ َ ّ	�ا	%01َ2َُْ	نَ��	َ�ِ/ّ.ٌ	َ-َ,+َ�ٌ	ةَ%ْ$)أِ	�� ّ	�اَ	َ>َ;ذَوَ	6ْ78ِ9اَ	مَْ%�4ْاَوَ	�� اً@ِ?<َ=َ	��
"Sungguh,	telah	ada	pada	(diri)	Rasulullah	itu	suri	teladan	yang	baik	bagimu,	(yaitu)	bagi	orang	yang	mengharap	(rahmat)	Allah	dan	(kedatangan)	hari	Kiamat	dan

yang	banyak	mengingat	Allah."	(QS.	Al-Ahzab:	21)

Semakin	dekat	seseorang	mengenal	perjalanan	hidup	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم,	semakin	kokoh	pula	keyakinannya	terhadap	kebenaran	risalah	beliau.	Bukti-

bukti	 kenabian	 yang	 terhampar	 di	 sepanjang	 sirah	menumbuhkan	 kecintaan	 yang	mendalam	 kepada	 beliau,	 sekaligus	meneguhkan	 keimanan

terhadap	ajaran	Islam	secara	menyeluruh.	Kesabaran	dan	keteguhan	Nabi	dalam	menghadapi	berbagai	ujian	menjadi	sumber	energi	spiritual	yang

tidak	pernah	kering	bagi	setiap	mukmin.

I M A M 	 I B N U 	 K A T S I R 	— 	 T A F S I R 	 A L - Q U R ' A N I L 	 ' A Z H I M

Ayat	yang	mulia	ini	merupakan	prinsip	dasar	dalam	meneladani	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	pada	ucapan,	perbuatan,	dan	seluruh	keadaan	beliau	—	termasuk	kesabaran,
keteguhan,	dan	ketekunannya.

K E D U A

Membentuk	Karakter	dan	Akhlak	Mulia

DEّإ �FGَ	HIُ>ِJُْ	6Kِ(LFَّMِ	َNOَ�َمِر	6ْاَKPQRْSَِق
"Sesungguhnya	aku	diutus	untuk	menyempurnakan	akhlak	yang	mulia."	(HR.	Ahmad;	Al-Bukhari	dalam	Al-Adab	Al-Mufrad)

Sirah	memperlihatkan	bagaimana	sifat	shiddiq,	amanah,	tabligh,	dan	fathanah	hidup	dalam	keseharian	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم,	bukan	sekadar	teori	di	atas

kertas.	 Dari	 sanalah	 kita	 belajar	 menginternalisasi	 akhlak	 Qur'ani:	 kejujuran,	 kasih	 sayang,	 toleransi,	 serta	 kepribadian	 yang	 seimbang	 dalam

seluruh	sisi	kehidupan.

I M A M 	 A L - G H A Z A L I 	— 	 I H Y A ' 	 U L U M U D D I N

Akhlak	Nabi	Muhammad	صلى الله عليه وسلم	adalah	Al-Qur'an	yang	hidup	dan	berjalan	di	muka	bumi.	Siapa	yang	ingin	mengenal	akhlak	Al-Qur'an,	hendaklah	ia
mempelajari	kehidupan	beliau.



K E T I G A

Memahami	Islam	secara	Utuh

ّ,ِ_^َ	ِ[َّ\ُ]َ�Zِ	XYّ;ِ<ْا	D�4َWَْإ	PUV�َ,ْGَأَو �Gِس	NGَ	UVَُِّل	إD�aَْbMِْ	َ�وIَcَّ �dMُْ	efَgَhَّ �iَُنو
"Dan	Kami	turunkan	kepadamu	Al-Qur'an,	agar	engkau	menerangkan	kepada	umat	manusia	apa	yang	telah	diturunkan	kepada	mereka	dan	agar	mereka

memikirkan."	(QS.	An-Nahl:	44)

Al-Qur'an	 turun	dalam	 rentang	 peristiwa	nyata	 yang	 terekam	dalam	 sirah.	Karena	 itu,	memahami	 sirah	 berarti	memahami	 konteks	 turunnya

wahyu,	 latar	belakang	penetapan	hukum,	 serta	 tahapan	perkembangan	 syariat.	Tanpa	 sirah,	pemahaman	kita	 terhadap	Al-Qur'an	dan	 sunnah

ibarat	membaca	peta	tanpa	mengenal	medannya.

I M A M 	 A S Y - S Y A F I ' I

Sunnah	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	adalah	penjelas	Al-Qur'an	dan	penerang	hukum-hukumnya;	seseorang	tidak	akan	memahami	Al-Qur'an	dengan	benar	tanpa
mengetahui	bagaimana	beliau	mengamalkannya	dalam	kehidupan	nyata.

K E E M P A T

Belajar	Metode	Dakwah

pGِ�ّ	wِxْMُدvَGَوِ	َ-َ,َ+qْrاِ	َ-tْuَِ%ْ/.اَوِ	َ-�pGِqْrsِْ	HّWََِر	ٰ$َn4ِoِ	Dlmَإُ	عدْا �yzِ	{ِ"	َأP�ْ+�َُ
"Serulah	(manusia)	kepada	jalan	Tuhanmu	dengan	hikmah	dan	pengajaran	yang	baik,	dan	berdebatlah	dengan	mereka	dengan	cara	yang	baik."	(QS.	An-Nahl:	125)

Dakwah	Nabi	صلى الله عليه وسلم	 selalu	adaptif:	 lembut	dalam	menyampaikan,	sabar	menghadapi	penolakan,	dan	cermat	membaca	kondisi	masyarakat.	Ketika

mengutus	Mu'adz	bin	Jabal	ke	Yaman,	beliau	berpesan,	"Permudahlah	dan	jangan	persulit,	berilah	kabar	gembira	dan	jangan	membuat	orang
lari."	(HR.	Bukhari).	Inilah	sekolah	komunikasi	dan	dakwah	terbaik	bagi	siapa	pun	yang	ingin	menyampaikan	kebenaran.

I B N U 	 Q A Y Y I M 	 A L - J A U Z I Y Y A H 	— 	 Z A D U L 	 M A ' A D

Metode	dakwah	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	berubah	mengikuti	kondisi	dan	kebutuhan,	namun	prinsip	dasarnya	tetap:	hikmah,	kelembutan,	dan	mengutamakan
kemudahan.

K E L I M A

Mengasah	Keterampilan	Kepemimpinan

|[َ}ِGَ	َْ�ر�-َ	ٍNّ�َِ	ا�	ّ ��	ِ�,ِJَ	wxَMُْ		َۖ�و%َ	ْ=ُ,Jَ	|uَّ�G	�cَ4ِ�َ	ْ��اcَ�ِْ	6�َ�g�َّ(%ا	N�ِْ	�َ%ْ̂�َِ		ۖ|Gَtْ�ُ	t�َْbMُْ	اَو$ْZ�َgْ�ِ	ْwxَMُْ	ََ�وGرِْو�Mُْ	!"ِ	6ْاKP�ْ�ِ
"Maka	berkat	rahmat	Allah	engkau	(Muhammad)	berlaku	lemah	lembut	terhadap	mereka.	Sekiranya	engkau	bersikap	keras	dan	berhati	kasar,	tentulah	mereka

menjauhkan	diri	dari	sekitarmu.	Karena	itu	maafkanlah	mereka,	mohonkanlah	ampunan	untuk	mereka,	dan	bermusyawarahlah	dengan	mereka	dalam	urusan	itu."
(QS.	Ali	'Imran:	159)

Sirah	 menyuguhkan	 model	 kepemimpinan	 profetik	 yang	 memadukan	 ketegasan	 dan	 kelembutan:	 bagaimana	 Nabi	 	صلى الله عليه وسلم mengelola	 konflik,

bernegosiasi,	berdiplomasi,	serta	memotivasi	para	sahabat	hingga	rela	berkorban.	Semua	itu	menjadi	pelajaran	kepemimpinan	yang	tetap	relevan

di	ruang	keluarga,	organisasi,	hingga	negara.

I M A M 	 A L - M A W A R D I 	— 	 A L - A H K A M 	 A S - S U L T H A N I Y Y A H

Kepemimpinan	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	tegak	di	atas	prinsip	musyawarah,	keadilan,	persamaan,	dan	kemaslahatan	umum	—	fondasi	pemerintahan	yang	baik	di	segala
zaman.



K E E N A M

Memetik	Pelajaran	Transformasi	Sosial

Xّاَ	ُ%� �Yِي	HIَ�ََ	!"ِ	6ْاK(Nّ4ِّ\ِ]	َ6�ً%َُ$ر	Nّ�ِْbMُْ	efَ�ْ�ُ	�cَaَْbMِْ	آ�Gَ��ِ	ِ0َوVُ=َِّabMِْ	َو�Iُ�َّ�ِdُMُ	َُِ�ْ��اGَب	اَوqْrsِْ�-َ	ََ�وDن	��َ�Nّ	ل£َRSٍَ	�¡َ¢ِ	 [َoُْ	N�ِ	اُ% ([\ِ]ٍ
"Dialah	yang	mengutus	seorang	Rasul	kepada	kaum	yang	buta	huruf	dari	kalangan	mereka	sendiri,	yang	membacakan	kepada	mereka	ayat-ayat-Nya,	menyucikan
(jiwa)	mereka,	dan	mengajarkan	kepada	mereka	Kitab	dan	Hikmah,	meskipun	sebelumnya	mereka	benar-benar	dalam	kesesatan	yang	nyata."	(QS.	Al-Jumu'ah:	2)

Dalam	waktu	yang	relatif	singkat,	masyarakat	Arab	yang	terpecah	belah	bertransformasi	menjadi	umat	yang	membangun	peradaban	dunia.	Sirah

merekam	 proses	 perubahan	 sosial	 yang	 bertahap	 dan	 menyeluruh	 itu:	 pembinaan	 jiwa,	 pembentukan	 institusi,	 hingga	 penataan	 masyarakat

madani	—	sebuah	cetak	biru	bagi	siapa	pun	yang	bercita-cita	memperbaiki	masyarakatnya.

I B N U 	 K H A L D U N 	— 	 M U Q A D D I M A H

Tidak	ada	dalam	sejarah	manusia	transformasi	sosial	yang	begitu	cepat,	mendalam,	dan	berkelanjutan	seperti	yang	terjadi	di	bawah	kepemimpinan	Muhammad
.صلى الله عليه وسلم

K E T U J U H

Memperoleh	Perspektif	Sejarah	yang	Akurat

D6ّإَ	كc,ْGََ$رPْأ	NَGَو َ.IْGَِ_ّ^ً	َ-�َْ�ر	�� ¥ِ \]َ
"Dan	Kami	tidak	mengutus	engkau	(Muhammad)	melainkan	sebagai	rahmat	bagi	seluruh	alam."	(QS.	Al-Anbiya':	107)

Banyak	narasi	keliru	 tentang	Islam	dan	pribadi	Nabi	صلى الله عليه وسلم	beredar	di	 tengah	masyarakat.	Dengan	mempelajari	 sirah	dari	 sumber	yang	sahih,	kita

mampu	meluruskan	distorsi	sejarah,	memahami	konteks	sosio-historis	perkembangan	Islam,	serta	menilai	sumber-sumber	sejarah	secara	kritis	dan

ilmiah.

S Y A I K H 	 S H A F I Y Y U R R A H M A N 	 A L - M U B A R A K F U R I 	— 	 A R - R A H I Q U L 	 M A K H T U M

Pemahaman	yang	akurat	tentang	Sirah	Nabawiyah	adalah	benteng	pertahanan	melawan	distorsi	sejarah	dan	tuduhan	palsu	terhadap	Islam	dan	Nabinya.

K E D E L A P A N

Menemukan	Solusi	Problematika	Kontemporer

�Gَ	أP¦ّ(bGَ	ا�,ّ �Gُس	 �َْ	vGََ�ء�ُْ̈	Nّ �%tْuِ-َ	ٌNّ�ِ	ّر �Hّ�َ[ِ\ِ,Nُْ¬ْ�ِ»ّ^ٌ	َ-�َْ�رَو	ىًُ�َ�وِ	روُ�)ّ©�ا	ِ"!	Gَِ/ّ.ٌ	ءgGََِ�و	ُْ ِ
"Wahai	manusia!	Sungguh,	telah	datang	kepadamu	pelajaran	(Al-Qur'an)	dari	Tuhanmu,	penyembuh	bagi	penyakit	yang	ada	dalam	dada,	petunjuk	dan	rahmat

bagi	orang	yang	beriman."	(QS.	Yunus:	57)

Sirah	bukan	 kisah	usang	 yang	berhenti	 di	masa	 lalu.	 Prinsip-prinsip	 yang	diterapkan	Nabi	صلى الله عليه وسلم	 dalam	politik,	 ekonomi,	 sosial,	 dan	pendidikan

menyimpan	 inspirasi	 segar	 bagi	 persoalan	 zaman	 ini.	 Dari	 sana	 lahir	 pemikiran	 Islam	 yang	 luwes	 menjawab	 tantangan	 global,	 namun	 tetap

berpijak	pada	keautentikan	wahyu.

S Y A I K H 	 Y U S U F 	 A L - Q A R A D H A W I 	— 	 F I Q H U S 	 S I R A H

Sirah	Nabawiyah	bukan	sekadar	narasi	historis,	melainkan	sumber	inspirasi	untuk	menyelesaikan	berbagai	permasalahan	kontemporer.



K E S E M B I L A N

Meneguhkan	Identitas	Muslim

=ُ,­�ُ	ْQ?َ@ْ	َأ(Nّ ّ,ِ_^	8ْ92َِJْ)أٍ	-� �Gِس	نوُُ��°َ̄®	َpGِ./ْIَ�ُْفِو	²َ�َْوb%َْن	َt�َِ	ا./ْ,ُhiَ	َِ�و¬ُNْ,ِ%ُن	َpGِ�	ّ ��ِ
"Kamu	(umat	Islam)	adalah	umat	terbaik	yang	dilahirkan	untuk	manusia,	(karena	kamu)	menyuruh	(berbuat)	yang	makruf,	mencegah	dari	yang	mungkar,	dan

beriman	kepada	Allah."	(QS.	Ali	'Imran:	110)

Mengenal	sejarah	gemilang	peradaban	Islam	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	dan	kebanggaan	yang	sehat	sebagai	pengikut	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم.	Sirah

memupuk	ukhuwah	islamiyah,	memperjelas	jati	diri,	dan	menempatkan	seorang	muslim	secara	bermartabat	di	tengah	pergaulan	peradaban	dunia.

I M A M 	 F A K H R U D D I N 	 A R - R A Z I 	— 	 M A F A T I H U L 	 G H A I B

Keunggulan	umat	Islam	tidak	terletak	pada	ras,	warna	kulit,	atau	geografi,	melainkan	pada	komitmen	mereka	terhadap	nilai-nilai	yang	dibawa	oleh	Nabi
Muhammad	صلى الله عليه وسلم.

K E S E P U L U H

Memperluas	Wawasan	yang	Multidimensi

UَVَّو ��,ْGَ	�cَ4َWَْ	َِ�ْ��اGَب	³nِ4ْGَ´Gً	�ّOِµُِّ	¶·َْء	ىًُ�َ�وٍ	َ-�َْ�رَو	ى¹َُْٰ̧�َوً	^«ِ�ْ+ُْ��ِ\ِ]َ
"Dan	Kami	turunkan	Kitab	(Al-Qur'an)	kepadamu	untuk	menjelaskan	segala	sesuatu,	sebagai	petunjuk,	rahmat,	dan	kabar	gembira	bagi	orang	yang	berserah	diri

(muslim)."	(QS.	An-Nahl:	89)

Kehidupan	Nabi	صلى الله عليه وسلم	merangkum	dimensi	spiritual,	intelektual,	sosial,	politik,	dan	ekonomi	dalam	satu	keseimbangan	yang	indah.	Mempelajarinya

melatih	cara	pandang	yang	holistik:	melihat	persoalan	dari	berbagai	sisi,	menjaga	keseimbangan	dunia	dan	akhirat,	serta	merawat	keserasian	antara

hak	pribadi	dan	kepentingan	bersama.

S Y A I K H 	 M U H A M M A D 	 A L - G H A Z A L I 	— 	 F I Q H U S 	 S I R A H

Sirah	Nabawiyah	memperlihatkan	model	kehidupan	yang	seimbang	antara	dunia	dan	akhirat,	idealisme	dan	realisme	—	itulah	wasathiyyah	yang	menjadi
karakter	ajaran	Islam.

Mempelajari	Sirah	Nabawiyah	pada	hakikatnya	adalah	perjalanan	mendekat	kepada	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم:	meneguhkan	iman,	memperhalus	akhlak,	dan

menyalakan	semangat	untuk	berkontribusi	bagi	umat.	Semoga	Allah	menjadikan	kita	pencinta	sejati	Nabi-Nya,	yang	meneladani	beliau	dalam

ilmu	dan	amal.

بِاَ%�ّ©�ُpGِ	P�»ْ¼َأُ	��ºاَو
DR.	KH.	Andri	Lupias	Satedy,	Lc.,	MA


